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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mempelajari perilaku seismik dua bangunan kayu eksisting yang berlokasi di desa
Indragiri, kecamatan Rancabali, kabupaten Bandung. Metode penelitian yaitu metode numerik analisis
struktur tiga dimensi dengan modulus elastisitas kayu menggunakan acuan data dari bangunan eksisting.
Urgensi penelitian yaitu perlunya monitoring berkala bangunan untuk mendeteksi potensi kerusakan dan
tindakan perbaikan yang diperlukan. Ruang lingkup penelitian yaitu respons spektra gempa sesuai lokasi
bangunan eksisting, data sifat mekanika kayu diperoleh dari referensi hasil pengujian mutu material
bangunan eksisting, beban gempa rencana diperhitungkan dengan metode analisis statik ekivalen. Data
pembanding yaitu kondisi bangunan mula-mula ketika mulai difungsikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kekakuan kedua bangunan mengalami penurunan meskipun tidak signifikan dan tidak melampaui
batasan ijin drift acuan SNI 1726:2019. Kapasitas kolom dan balok bangunan eksisting secara umum juga
mengalami penurunan dibandingkan kondisi bangunan mula-mula, namun demikian kapasitasnya lebih
tinggi dibandingkan gaya dalam yang bekerja, hal ini mengindikasikan bahwa struktur mempunyai
kapasitas kekuatan yang cukup. Hasil penelitian secara umum menghasilkan kesimpulan yaitu tidak
diperlukan perbaikan pada kedua bangunan.

Kata Kunci : Bangunan eksisting, kayu, seismik, drift, respons spektra.

ABSTRACT

The research aims to study the seismic behavior of two existing wooden buildings located in Indragiri
village, Rancabali district, Bandung regency. The research method is a three-dimensional numerical
structural analysis method with wood elastic modulus using reference data from existing buildings. The
urgency of the research is the need for regular monitoring of buildings to detect potential damage and
necessary repair actions. The scope of the study is the earthquake spectral response according to the
location of the existing building, the mechanical properties of wood data are obtained from reference
results of existing building material quality testing, and the designed earthquake load is calculated using
the equivalent static analysis method. Comparative data is the initial condition of the building when it
began to function. The results of the study indicate that the stiffness of both buildings has decreased,
although not significantly, and does not exceed the drift permit limit of the SNI 1726:2019 codes. The
capacity of the columns and beams in the existing building in general also decreased compared to its
initial condition. However, the capacity is higher than the internal forces acting. This indicates that the
structure has sufficient strength. The study's results generally conclude that both buildings require no
repairs.

Keywords  : Existing building, wood, seismic, drift, respons spectra.
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1. PENDAHULUAN

Bangunan gedung dengan komponen utama
balok dan kolom (sistem frame) menggunakan
material kayu memerlukan pemeriksaan berkala
dan pemeliharaan, sebagai upaya antisipasi
ketika ditemukan indikasi kerusakan pada
komponen strukturnya (Palma & Steiger, 2020;
Riggio et al., 2023; Fink et al., 2025; Fujita et
al., 2025; More et al, 2026). Kegiatan
pemeriksaan mutu material bangunan eksisting
merupakan salah satu bagian dari proses
monitor kesehatan bangunan.

Teknik non-destruktif menjadi pilihan
metode yang digunakan untuk diagnose dan
asesmen bangunan kayu khususnya bangunan
lama dengan nilai historis (Alrasyid et al., 2025;
Loépez et al., 2023). Hal ini sangat penting
mengingat bangunan kayu perlu dilestarikan
dan dapat terus digunakan sesuai masa layan
dengan kondisi aman dan tidak membahayakan
pengguna (Misulic & Radujkovic, 2023).

Perumusan masalah penelitian yaitu
bagaimana kinerja struktur bangunan kayu,
yaitu perilaku kekakuan akibat beban lateral
(gempa) dan perilaku kekuatan akibat beban
gravitasi dan lateral setelah bangunan
beroperasi dengan masa layan berkisar 4-5
tahun?

Penelitian ini  bertujuan mempelajari
perilaku seismik dua bangunan kayu eksisting
yang berlokasi di desa Indragiri, kecamatan
Rancabali, kabupaten Bandung akibat beban
lateral dan gravitasi.

Urgensi  penelitian  yaitu  perlunya
monitoring berkala bangunan untuk mendeteksi
potensi kerusakan dan tindakan perbaikan yang
diperlukan.

Ruang lingkup penelitian yaitu beban
gempa rencana menggunakan acuan Yyaitu
respons spektra gempa (PusGeN, 2021) sesuai
peta gempa lokasi bangunan eksisting berada,
yaitu SDs sebesar 0,92g, SD1 sebesar 0,51g, SS
sebesar 1,147g, dan S1 sebesar 0,516g
(PusGeN, 2021). Data sifat mekanika kayu
(modulus elastisitas) diperoleh dari pengujian
mutu material bangunan eksisting (Pranata et
al., 2026), pemodelan dan analisis struktur
berbasis metode elemen hingga menggunakan
perangkat lunak SAP2000 (Computer and
Structures, 2023). Perilaku kekakuan yang
dipelajari adalah drift bangunan akibat beban
lateral (gempa), metode perhitungan beban

gempa rencana menggunakan metode analisis
statik ekivalen sesuai dengan SNI 1726:2019
(Badan Standardisasi Nasional, 2019). Perilaku
kekuatan yang dipelajari adalah kapasitas kolom
dan balok dalam menahan gaya-gaya dalam,
yang dihitung dengan menggunakan metode
load and resistance factor design (LRFD) sesuai
acuan SNI 7973:2013 (Badan Standardisasi
Nasional, 2013).

Metode penelitian yaitu metode numerik
analisis struktur tiga dimensi dengan modulus
elastisitas kayu menggunakan acuan data dari
bangunan eksisting (Pranata et al., 2026).

Novelty penelitian adalah mempelajari
perilaku kekakuan dan kekuatan bangunan kayu
setelah berfungsi dan beroperasi dengan masa
layan 4-5 tahun. Potensi penurunan nilai
modulus elastisitas yang terjadi memberikan
dampak terhadap penurunan kapasitas kekuatan
dan kekakuan, hal ini merupakan bagian dari
sistem pemeliharaan bangunan sehingga dapat
diketahui prediksi kinerja kekuatan dan
kekakuan, khususnya akibat beban lateral
(gempa) sesuai acuan SNI 1726:2019 (Badan
Standardisasi Nasional, 2019) dan beban
gravitasi (beban hidup, beban mati, dan beban
lainnya) sesuai acuan SNI 1727:2020 (Badan
Standardisasi Nasional, 2020).

Penelitian untuk mengetahui kondisi sifat
mekanika modulus elastisitas dan modulus
ruptur merupakan bagian krusial dari asesmen
bangunan kayu (Cavalli et al., 2016). Kekuatan
material kayu dapat menurun akibat beberapa
faktor, yaitu pengaruh termal (Raberg et al.,
2012; Zhou et al., 2012) dan pengaruh usia
bangunan dan beban yang bekerja pada
bangunan secara terus-menerus (Wang et al.,
2025).

2. METODE
2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis
struktur berbasis metode elemen hingga untuk
mendapatkan informasi perilaku bangunan
gedung eksisting (Malesza, 2017; Van et al.,
2020; Computer and Structures, 2023), dengan
data luaran yaitu deformasi yang selanjutnya
digunakan sebagai parameter untuk menghitung
drift bangunan akibat beban lateral.

Gambar 1 selanjutnya menampilkan
diagram alir yang digunakan dalam penelitian
ini. Penelitian dimulai dengan tahap pertama
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yaitu studi literatur mutu kayu pada kondisi
mula-mula, yaitu ketika kedua bangunan rumah
selesai dibangun dan mulai difungsikan (Pranata
et al., 2021; Pranata, Setiawan, et al., 2022).
Data mutu kayu eksisting setelah masa layan 4
tahun (bangunan kedua) dan 5 tahun (bangunan
pertama) diperoleh dari literatur penelitian non-
destruktif (Pranata et al., 2026). Tahap kedua
yaitu analisis struktur bangunan dengan beban
yaitu gravitasi yang merepresentasikan hunian
dan berat sendiri struktur (Badan Standardisasi
Nasional, 2020), serta beban lateral (beban
gempa rencana) dengan metode statik ekivalen
(Badan Standardisasi Nasional, 2019). Beban
gempa rencana menggunakan acuan parameter
SDs, SDI, SS, dan S1 (PusGeN, 2021) sesuai
titik lokasi bangunan. Tahap ketiga yaitu
mempelajari perilaku kekakuan bangunan (drift)
dan kapasitas kekuatan (Badan Standardisasi
Nasional, 2013), serta menyusun kajian studi
komparasi hasil analisis struktur pada bangunan
kondisi mula-mula dan bangunan eksisting
setelah masa layan 4-5 tahun.

Mulai )

h A
Studi literatur sifat
mekanika kayu
bangunan eksisting

h 4 ¥

Pemodelan dan Analisis
Bangunan kondisi eksisting
tahun 2026

Pemodelan dan Analisis
Bangunan kondisi semula

v

Pemeriksaan terhadap batasan
ijin drift sesuai 5N 1726:2019

v
Pemeriksaan terhadap kapasitas
{kolom dan balok) sesuai SMI
7973:2013

Y

Pembahasan dan Rekomendasi
Teknis

Gambar 1. Diagram alir penelitian.

2.2. Analisis Struktur

Metode analisis struktur berbasis metode
elemen hingga untuk bangunan tiga dimensi
menggunakan model elemen frame untuk
komponen struktur utama yaitu kolom dan
balok. Dengan menggunakan pendekatan ini,
maka dapat diperoleh luaran gaya-gaya dalam
yaitu gaya aksial, gaya geser, dan momen lentur
baik pada kolom maupun pada balok (Kattan,
2003); Maramis et al., 2024).
Terdapat  beberapa  asumsi  pendekatan
(idealisasi) terhadap model struktur yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu berat
sendiri struktur atap, dinding, papan lantai
dimodelkan sebagai beban gravitasi (Hussain et
al., 2016; Al-Nimry & Altous, 2019).

2.3 Desain Kapasitas dan Batasan Drift

Bangunan dengan desain tahan gempa
penting diterapkan khususnya untuk daerah
dengan zona kegempaan tinggi berdasarkan
acuan peta respons spektra Indonesia (Alwani &
Adianto, 2021; Musthafa & Hindaryanto, 2021;
PusGeN, 2021). Berdasarkan pertimbangan
bahwa bangunan tidak hanya didesain terhadap
beban gravitasi saja, tetapi juga beban lateral
(gempa bumi), maka pemodelan beban gempa
pada bangunan perlu diperhatikan dan mengacu
pada peraturan SNI 1726:2019 (Badan
Standardisasi Nasional, 2019). Pada bangunan
kayu, desain kapasitas komponen utama
bangunan yaitu kolom dan balok perlu mengacu
pada peraturan SNI 7973:2013 (Badan
Standardisasi Nasional, 2013).

Salah satu tolok ukur perilaku seismik
bangunan adalah drift yang terjadi akibat beban
lateral (gempa), yang mana tidak boleh
melampaui batasan ijin (Badan Standardisasi
Nasional, 2019; Panjaitan, 2025; Ompi et al.,
2025). Drift pada bangunan adalah ukuran
seberapa besar pergeseran horizontal suatu
bangunan saat mengalami gempa dibandingkan
dengan tinggi bangunan. Batasan drift untuk
bangunan gedung dengan klasifikasi lain-lain
(kategori risiko I dan II) ditampilkan pada Tabel
1. hsx adalah tinggi struktur. Bangunan rumah
tinggal termasuk dalam kategori Risiko I dan II.
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Tabel 1. Batasan drift (Badan Standardisasi

Nasional, 2019).

Tipe Bangunan Kategori Risiko I dan 11
Semua struktur lainnya 0,020.he

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Bangunan Kayu Eksisting

Bangunan kayu dalam penelitian ini
dibangun dan difungsikan sejak  bulan
Desember tahun 2021 (bangunan pertama), dan
bangunan kedua sejak bulan Desember tahun
2022. Bangunan pertama  sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 2 adalah bangunan
untuk sarana belajar anak-anak yang tinggal di
kampung Stamplat, desa Indragiri (Pranata et
al., 2021; Pranata, Setiawan, et al., 2022).
Bangunan kedua (Gambar 3) terletak juga di
kampung Stamplat dengan fungsi untuk
bangunan penginapan (Pranata, Novi, et al.,
2022; Pranata et al., 2023).

Gambar 2. Bangunan pertamé (Pranaté et
al., 2026).

Ga;nbar 3. Banguhan ked“ua ‘-tPraﬁa et al.,
2026).

Tabel 2. Modulus elastisitas bangunan
eksisting (Pranata et al., 2026).
Objck MOEusisting  MOEuu  %-

(MPa) (MPa)  beda
9420,85 100308 6,1%

9902,26 10030,8 1,3%

Rumah pertama
Rumah kedua

Kedua bangunan menggunakan sistem
frame yaitu terdiri dari balok induk (ukuran
penampang 100 mm x 200 mm), balok anak dan

balok atap (ukuran penampang 100 x 200 mm),
kolom utama (ukuran penampang 100 mm x 200
mm), dan kolom lainnya (ukuran penampang
100 mm x 100 mm). Kayu yang digunakan
adalah jenis Meranti kuning (Shorea fatiguana)
dengan data modulus elastisitas) ditampilkan
pada Tabel 2. Mutu kayu adalah data modulus
elastisitas  kondisi  eksisting  (MOZEeksisting)
setelah bangunan berfungsi pada masa layan
tahun ke-4 (bangunan kedua) dan tahun ke-5
(bangunan pertama). Data empiris modulus
elastisitas diperoleh dengan cara pengujian non-
destruktif (Concept Bois Technologie, 2024;
Virgen-Cobos et al., 2022; Suryoatmono, 2017).
Modulus elastisitas mula-mula (MOEawal)
adalah data referensi modulus elastisitas kayu
pada saat bangunan selesai dibangun dan mulai
difungsikan.

3.2 Pemodelan Struktur Bangunan

Pemodelan dan analisis struktur dilakukan
dengan perangkat lunak SAP2000 (Computer
and Structures, 2023). Model sambungan antar
komponen struktur, yaitu kolom dengan balok,
balok dengan balok diasumsikan semi-rigid
(Baszen & Miedzialowski, 2019; Celik et al.,
2025). Model kekakuan sambungan semi-rigid
merupakan salah satu karakteristik utama
struktur kayu (Liu & Xiong, 2018), karena
asumsi sambungan semi-kaku lebih tepat dalam
pemodelan struktur bangunan kayu. Kekakuan
rotasional sambungan dalam penelitian ini
menggunakan nilai sebesar 3,022 kN.m (Baszen
& Miedzialowski, 2019).

Berdasarkan kondisi riil bahwa bangunan
kayu bertumpu diatas pondasi (Gambar 4),
maka pemodelan menggunakan  asumsi
tumpuan sendi, yaitu translasi pada kedua arah
sumbu utama (sumbu-x dan sumbu-y) dicegah,
sedangkan pada tumpuan tidak menahan
momen.

Gambar 4.QT'umpun ke pondasi
bangunan kedua (Pranata et al., 2026).
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Selanjutnya Gambar 5 dan Gambar 6
menampilkan pemodelan beban gravitasi pada
rumah pertama dan rumah kedua. Beban
eksternal yang bekerja pada bangunan, yaitu
beban hunian (beban hidup) mengacu pada
peraturan SNI 1727:2020 (Badan Standardisasi
Nasional, 2020), sedangkan perhitungan berat
dinding dan papan kayu (tebal 20 mm)
menggunakan acuan berat jenis kayu Meranti
kuning yaitu sebesar 0,46 (Ross, 2021).

Gambar S. Pemodelan beban dinding
papan kayu pada bangunan pertama.

Gambar 6. Pemodelan beban dinding
papan kayu pada bangunan kedua.

Perbedaan model bangunan kondisi
eksisting dengan bangunan kondisi mula-mula
adalah pada data parameter modulus elastisitas
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.
Bangunan eksisting menggunakan parameter
MOEcsisiing  sedangkan bangunan mula-mula
menggunakan parameter MOEqwar.

Bangunan dengan parameter modulus
elastisitas awal (MOEawal) selanjutnya disebut
struktur bangunan mula-mula (BM). Bangunan
dengan parameter modulus elastisitas eksisting
(MOE&cksisting)  selanjutnya  disebut — struktur
bangunan eksisting (BE).

Gambar 7. Model struktur bangunan
pertama.

Gambar 8. Model struktur bangunan
kedua.

Gambar 7 menampilkan model struktur tiga
dimensi bangunan pertama. Sedangkan Gambar
8 untuk bangunan kedua.

3.3 Pola Ragam Struktur Bangunan

Analisis struktur diawali dengan analisis
modal, untuk mengetahui perilaku ragam getar
bangunan, khususnya untuk tiga ragam pertama.
Tabel 3 dan Tabel 4 menampilkan hasil analisis
modal kedua model bangunan.

Tabel 3. Hasil analisis modal untuk
bangunan pertama.

Ragam BM-1 BE-1 %-beda
1 0,248 detik 0,264 detik 6,5%
2 0,226 detik 0,242 detik 7,1%
3 0,196 detik 0,209 detik 6,6%

Tabel 4. Hasil analisis modal untuk
bangunan kedua.

Ragam BM-2 BE-2 %-beda
1 0,226 detik 0,235 detik 4,0%
2 0,222 detik 0,231 detik 4,1%
3 0,188 detik 0,196 detik 4,3%

Hasil analisis modal (Tabel 3 dan Tabel 4)
mengindikasikan bahwa secara umum ragam
pertama dan kedua adalah translasi pada kedua
sumbu utama (sumbu-y dan sumbu-x),
sedangkan ragam ketiga adalah rotasi sumbu-z.
Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa
waktu getar bangunan eksisting (BE) lebih
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tinggi berkisar 4.0% sampai dengan 7.1%
dibandingkan bangunan mula-mula (BM). Hal
ini merupakan dampak dari penurunan nilai
modulus  elastisitas, sehingga kekakuan
bangunan berkurang meskipun tidak signifikan.

3.4 Perilaku Kekakuan Struktur Bangunan

Beban lateral dalam penelitian ini
diperhitungkan hanya beban gempa, dengan
pertimbangan bahwa dalam peraturan SNI
(Badan Standardisasi Nasional, 2019; Badan
Standardisasi Nasional, 2020) beban gempa (E)
dan beban angin (W) tidak berada pada
kombinasi yang sama, serta berdasarkan
tipologi lokasi bangunan, rumah pertama dan
rumah kedua tidak terpapar angin, lokasi
Kampung Stamplat berada pada kaki bukit
(koordinat google maps -7.118724764212733,
107.34052667639135 (bangunan pertama) dan -
7.119410080682846, 107.34024334390787
(bangunan kedua).

Tabel 5. Parameter SDs, SD1, SS, dan S1
sesuai lokasi (PusGeN, 2021).

Parameter Bangunan pertama  Bangunan kedua
SDs 0,92¢ 0,51g
SD1 0,92¢ 0,51g
SS 1,147¢ 1,147¢
S1 0,516¢ 0,516g

Beban gempa rencana diaplikasikan pada
bangunan dengan menggunakan fitur analisis
statik ekivalen pada perangkat lunak. Data
masukan waktu getar (periode) adalah
berdasarkan data luaran analisis modal. Tabel 5
menampilkan data parameter respons spektra
(PusGeN, 2021).

(d). BE-1 drift-y

(c). BE-1 drift-x

Gambar 9. Pola deformasi akibat beban
lateral pada bangunan pertama.

(a). BM-2 drift-x (b). BM-2 drift-y
Gambar 10. Pola deformasi akibat beban
lateral pada bangunan kedua.

(d). BE-2 drift-y
Gambar 10. Pola deformasi akibat beban
lateral pada bangunan kedua (lanjutan).

(¢). BE-2 drift-x

Tabel 6. Hasil analisis: perilaku kekakuan
bangunan pertama.

Parameter Kondisi Kondisi %.- beda
mula-mula eksisting
Drift-x 0,0020 0,0022 13,7
Drift-y 0,0019 0,0022 13,6

Tabel 7. Hasil analisis: perilaku kekakuan
bangunan kedua.

Parameter Kondisi Kondisi %-beda
mula-mula eksisting
Drift-x 0,0018 0,0019 8,2
Drift-y 0,0016 0,0017 7,9

Hasil analisis struktur yaitu drift bangunan
pada kedua arah sumbu utama (sumbu-x dan
sumbu-y) selengkapnya ditampilkan pada
Gambar 9-10 dan Tabel 6-7 (catatan: gambar
deformasi lateral bangunan tanpa skala). Drift
ditinjau pada elevasi balok ring atap yaitu pada
ketinggian +3.00 meter, sesuai titik pertemuan
ujung atas kolom dengan balok ring atap.

3.5 Perilaku Kekuatan Struktur Bangunan

Hasil investigasi perilaku kekuatan, yaitu
gaya-gaya dalam yang terjadi pada kolom dan
balok selengkapnya ditampilkan pada Gambar
11 (bangunan pertama), Gambar 12 (bangunan
kedua), Tabel 8-9 (bangunan pertama), dan
Tabel 10-11 (bangunan kedua).
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Gaya-gaya dalam terfaktor yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan kombinasi
beban terfaktor sesuai acuan kombinasi beban
sesuai peraturan SNI 1727:2020 (Badan
Standardisasi Nasional, 2020), dalam hal ini
yaitu kombinasi beban yang menghasilkan gaya
dalam terbesar. Kapasitas kolom dan balok
diperhitungkan dengan menggunakan acuan
desain kapasitas penampang dengan metode
load and resistance factor design (Badan
Standardisasi Nasional, 2013)

Terdapat beberapa asumsi perhitungan
dengan disesuaikan kondisi riil di lokasi

bangunan, antara lain faktor temperatur
diperhitungkan dengan kondisi temperatur
daerah <38°C, kondisi kayu basah dengan kadar
air mencapai >18% berdasarkan kondisi
bangunan terpapar dan tidak terlindung (kondisi
pada bulan Maret 2026). Perhitungan kapasitas
menggunakan data sifat mekanika material yaitu
kekuatan lentur (MOR) sebesar 55,2 MPa,
kekuatan tekan (Fc) sebesar 26,8 MPa, kekuatan
geser (Fy) sebesar 7,1 MPa (Ross, 2021).

P
12

(b). BE: diagram gaya aksial, gaya geser, dan momen lentur.
Gambar 11. Gaya-gaya dalam bangunan pertama.

(a). BM: diagram gaya aksial, ga

>~ i

ya geser, dan momen lentur.

Rt
/1 1\

9

(b). BE: diagram gaya aksial, gaya geser, dan momen lentur.
Gambar 12. Gaya-gaya dalam bangunan kedua.

Tabel 8. Hasil analisis: perilaku kekakuan bangunan pertama: kolom.

Parameter BM-1 dan BE-1

Kapasitas BM-1

Kapasitas BE-1 %-beda Status

Gaya aksial (kN) 13.5

277,86

233,18 16,08 Ok
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Tabel 9. Hasil analisis: perilaku kekakuan bangunan pertama: balok.

Parameter BM-1 dan BE-1 Kapasitas BM-1 Kapasitas BE-1 %-beda Status
Gaya geser (kN) 4,68 130.87 130.87 0,00 Ok
Momen lentur (kN.m) 1,25 38,14 33,91 11,08 Ok
Tabel 10. Hasil analisis: perilaku kekakuan bangunan kedua: kolom.
Parameter BM-1 dan BE-1 Kapasitas BM-1 Kapasitas BE-1 %-beda Status
Gaya aksial (kIN) 13.75 277,86 246,52 11,28 Ok
Tabel 11. Hasil analisis: perilaku kekakuan bangunan kedua: balok.
Parameter BM-1 dan BE-1 Kapasitas BM-1 Kapasitas BE-1 %-beda Status
Gaya geser (kN) 5,13 130,87 130,87 0,00 Ok
Momen lentur (kN.m) 2,59 38,14 35,74 6,28 Ok
Hasil analiis sebagaimana ditampilkan pada kedua). Kapasitas geser tidak berkorelasi

Tabel 10 dan Tabel 11 memperlihatkan bahwa
gaya-gaya dalam kolom dan balok kedua
bangunan kondisi mula-mula (BM) dan
eksisting (BE) tidak terdapat perbedaan, hal ini
dikarenakan gaya-gaya dalam timbul akibat
beban luar dan berat sendiri, dimana hal ini tidak
berkorelasi dengan modulus elastisitas material.

Namun akibat penurunan nilai modulus
elastisitas  (bangunan  eksisting)  maka
menimbulkan  dampak yaitu  penurunan
kapasitas meskipun tidak signifikan.
3.6 Pembahasan

Hasil analisis secara umum

memperlihatkan bahwa kekakuan bangunan
eksisting (BE) bangunan pertama dan bangunan
kedua mengalami penurunan meskipun tidak
signifikan. Namun demikian, drif bangunan
kondisi mula-mula (BM) dan kondisi eksisting
(BE) tidak melampaui batasan ijin 0,020 (Badan
Standardisasi  Nasional, 2019). Hal ini
mengindikasikan bahwa struktur mempunyai
kapasitas kekakuan yang cukup.

Hasil kajian perilaku seismik yang pertama
yaitu kekuatan memperperlihatkan bahwa
kapasitas kolom dan balok bangunan eksisting
(BE) bangunan pertama dan bangunan kedua
lebih rendah daripada kapasitas bangunan mula-
mula (BM), namun secara umum kapasitas
kolom dan balok lebih tinggi daripada gaya-
gaya dalam yang bekerja. Hal ini
mengindikasikan bahwa struktur mempunyai
kapasitas kekuatan yang cukup. Kapasitas aksial
tekan bangunan eksisting berkurang sebesar
16,08% (bangunan pertama) dan 11,28%
(bangunan kedua). Kapasitas lentur balok induk
bangunan eksisting berkurang sebesar 11,08%
(bangunan pertama) dan 6,28% (bangunan

dengan modulus elastisitas kayu sehingga tidak
terkena dampak.

Kajian perilaku seismik yang kedua yaitu
kekakuan memperlihatkan bahwa %-relatif
perbedaan drift bangunan eksisting (BE) dengan
bangunan mula-mula (BM) berkisar antara 7,9%
sampai dengan 13,7%. Hasil ini
mengindikasikan bahwa tidak terjadi penurunan
kekakuan lateral secara signifikan setelah
bangunan difungsikan dengan masa layan
berkisar 4-5 tahun. Nilai drift secara umum
belum melampaui batasan ijin yaitu sebesar
0,020.

Kajian perilaku seismik menjadi bagian
penting dari investigasi bangungan eksisting
untuk mengetahui tingkat keamanan dan
kekakuan bangunan (Hashemi & Lal, 2025;
Gani et al., 2021).

4. PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perilaku kekakuan kedua bangunan mengalami
penurunan meskipun tidak signifikan. Drift
bangunan kondisi mula-mula dan kondisi
eksisting tidak melampaui batasan ijin.
Kapasitas kolom dan balok kedua bangunan
eksisting mengalami penurunan dibandingkan
kondisi bangunan mula-mula, namun masih
lebih tinggi dibandingkan gaya-gaya dalam
yang bekerja. Hal ini mengindikasikan bahwa
struktur mempunyai kapasitas kekuatan yang
cukup. Tidak diperlukan perbaikan pada kedua
bangunan  eksisting. Saran yang  dapat
disampaikan untuk penelitian selanjutnya yaitu
pemodelan beban gempa menggunakan metode
lainnya sebagai studi komparasi, sebagai contoh
analisis dinamik riwayat waktu menggunakan
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rekaman gempa yang relevan sesuai lokasi yang
dipelajari.
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